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13.

Jenis dan karakteristik material komponen wtama dalam pembuatan kapal

fiberglass yaitu Resin memiliki sifat kekentalan 4,5 - 5,0 poise dan berubah

menjadi lebih kental pada subu ruangnya lebih tinggi dari 25°C, (.‘happr:d
strand mar mempunyai kadar resin yang lebih besar sehingga pada proses
kaminast efek ikat dari material ini cukup bagus, serta memiliki sifat vang
lebih transparan dan Woven roving memililki kadar glass yang tingg! ~ailu
sehitur 30% sehingga memiliki nilai kekuatan tarik dan ketahanan terhadap
tumbukan yang lebih baik serta pada saat peroses laminasi memiliki kekuatan

yang lebih baik dan proses pengeringannya febih cepat dibanding mar.

Proses pengerjaan laminasi pada kapal ini menggunakan sistem hand lay-up
dengarn pengaplikasian campuran resin dan  katalis serta menggunakan
lembaran Cohopped strand mat dan Woven roving sebagal media laminasi,
dengan waktu pengeringan selama 1-2 jam.

lumlah ketebalan lapisan pada lambung kapal tersebut adalah sebagai berikut:

1. Keel/lunas : 12 lapis
2. Botiom : 9 lapis
3. Sisi lambung 7 laps
4. Deck/Geladak utama . 8 lapis
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5. Bulk Heud/Sekat kedap : 6 lapis
6. Dinding bangunan atas 6 lupis

7. Frame/Gading : 4 lapis

C. Hasil perhitungan kekuatan Kapal Patroli Polisi 10 M dengan menggunakan
me.ude prarancangan sudah memenuhi standar yang berdasarkan wegangan ijin
untuk kapal fiberglasy pada proses produksi di PT. Krisna Marirne sebesar
10.325 Mpa atau 1.052,857 Kg/mm?® untuk tegangan tarik dan 490,4 GPa atay
50.006,88 Kg/mm® untuk tegangan tekan.

Dimana hasil perhitungan kekuatan yang diperoleh sebesar 286,214 MPa
atau 291,959 Kg/mm® untuk tegangan geladak dan 3751701 MPa atau
382,567 Kg/mm® untuk tegangan alas/lunas. Jadi dari analisa terhadas tinjauan
laminasi dan Kapal Patroli Poli;i !0 M dengan menggunakan metode Hend
Lay Up dapat disimpulkan bahwa kekuatan kapal berdasarkan perhitungan

mementhi standar ijin dan aman.
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